1.  KARAKTERISTIK WILAYAH STUDI

A. Letak Geografis

Baturetno adalah sebuah desa di Kecamatan Banguntapan, Kabupaten
Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Desa ini terdiri dari 8
Dusun dan terletak di bagian utara kabupaten Bantul. Jarak Desa Baturetno menuju
Ibukota Kecamatan Banguntapan + 1 km dan jarak ke Ibukota Kabupaten Bantul
+16 km. Secara geografis, Desa Baturetno yang terletak 7°49°09” LS dan
110°24°55” BT. Luas wilayah Desa Baturetno adalah 371.1730 Ha. Secara
administrasi, Desa Baturetno dibagi menjadi 8 padukuhan, yaitu dusun Gilang,
Kalangan, Manggisan, Mantup, Ngipik, Pelem, Plakaran, dan Wiyoro. Dari 8
padukuhan terdiri dari 114 RT.

Adapun batas-batas wilayah Desa Baturetno yaitu: sebelah Utara berbatasan
dengan Desa Banguntapan, Bantul dan Lanud Adisutjipto. Sebelah Selatan,
berbatasan dengan Desa Potorono, Banguntapan Bantul. Sebelah Barat, berbatasan
dengan Desa Banguntapan, Bantul. Sebelah Timur, berbatasan dengan Desa

Sendangtirto, Berbah, Sleman.
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Sumber: Kantor Kelurahan Baturetno, 2019.

Gambar 1. Peta Desa Baturetno.
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B. Keadaan Alam
Desa Baturetno memiliki kemiringan 2,62% dengan kondisi tanah sedikit
bergelombang dan sebagian besar merupakan tanah datar. Adapun ketinggian

tempat berkisar 100 — 110 m di atas permukaan laut.

C. Kondisi Tanah dan Iklim

Jenis tanah di Desa Baturetno adalah tanah Regosol dengan tekstur lempung
berpasir dan lempung berdebu. Sehingga sangat cocok untuk budidaya tanaman
pangan, sayuran, dan buah-buahan. Dalam kesuburan tanah, sebagian besar terdiri
dari tanah subur, kedalaman lapisan tanah atas 30 — 40 cm dan sebagian Kecil
kurang subur dengan derajat keasaman (pH) 6,8 — 7.

Berdasarkan informasi dari BPsK Kecamatan Banguntapan bahwa, curah
hujan rata-rata 2.169 mm/tahun dengan jumlah hari hujan 102 dan suhu 28 — 32 °C.
Adapun iklim terdiri dari 6 bulan basah pada bulan Nopember, Desember, Januari,
Februari, Maret, April, dan bulan kering 6 bulan, pada bulan Mei, Juni, Juli,
Agustus, September, dan Oktober. Keadaan iklim dipengaruhi oleh banyaknya
curah hujan dan hari hujan.

Berdasarkan informasi BMKG Mlati Sleman pada tahun 2017 bahwa, data
kelembaban bulan rata-rata berkisar antara 80 — 88 %. Sedangkan data kecepatan
angin rata-rata bulanan sebesar 3 — 4 Knot. Adapun data arah angin terbanyak

bulanan yaitu arah angin Selatan.
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D. Infrastruktur

Desa Baturetno memiliki banyak sarana ekonomi, Desa ini juga memiliki
industri besar/sedang, hotel, homestay dan obyek wisata. Adapun Obyek wisata
seperti Candi Gilang, Candi Mantup, dan Telaga Desa Baturetno. Efisiensi
perekonomian bergantung pada infrastruktur yang kuat. Infrastruktur di Desa
Baturetno perlu memperhatikan aspek yang lain, seperti kondisi kesehatan
lingkungan. Pengembangan Kawasan wisata yaitu Embung yang bernama Telaga
Desa Baturetno. Adanya Embung, dapat memperluas area Ruang Terbuka Hijau
(RTH) di Desa Banyak lahan pertanian yang di gunakan untuk membuat fasilitas
publik, fasilitas publik ini sangat berpengaruh pada kondisi sosial — ekonomi di

masyarakat Desa Baturetno. Adapun jumlah fasilitas publik di Desa Baturetno pada

Tabel 1. Jumlah Fasilitas Publik di Desa Baturetno

Sarana Prasarana Jumlah
1 Kantor Desa 1
2 Prasarana Kesehatan

Puskesmas 1

Poskesdes 1

UKBM (Posyandu/Polindes) 8
3 Prasarana Pendidikan

Gedung Sekolah SMP 2

Gedung Sekolah SMA 2
4 Prasarana Ibadah

Masjid 36

Mushola 10

Gereja 1
5 Prasarana Umum

Olahraga 5

Kesenian/Budaya 10

Balai Pertemuan 5

Pasar Desa 1

Sumber: Kantor Kelurahan Baturetno, 2019.

Banyaknya infrastruktur yang berdiri tanpa diimbangi dengan kondisi

lingkungan yang sehat maka akan berdampak buruk pada lahan pertanian yang
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berujung pada produksi pangan. Lahan pertanian menjadi semakin sempit, tanpa
sengaja kebutuhan pangan di Desa Baturetno semakin meningkat.

Hasil penelitian dari Mewa Ariani dan Hermanto dalam editor Bambang
Irawan dkk (2015) bahwa, upaya pemantapan ketahanan pangan pada saat ini
menghadapi berbagai masalah dan tantangan. Para pakar pertanian dan pangan
menyebutkan bahwamasalah ketahanan pangan adalah menyempitnya lahan
pertanian terutama lahan sawah yang berdampak pada pengurangan luas panen dan
produksi pangan.

Kebijakan pangan ke depan harus mempertimbangkan keterkaitan antara
dua sektor utama, yaitu sektor pertanian dan sektor kesehatan. Alexandratos dan
Bruinsma (2012) menyatakan bahwa, perubahan pola makan akan terus
berlangsung dengan kecenderungan untuk menguraingi jumlah konsumsi makanan
pokok seperti: umbi-umbian dan serealia, yang diimbangi oleh peningkatan

konsumsi produk asal ternak, minyak sayur, buah-buahan, dan sayuran.

E. Administrasi
Penduduk yang tinggal di Desa Baturetno sebanyak 13.373 jiwa yang
terbagi dalam (4.453) KK. Jumlah penduduk laki-laki terdiri dari 6.663 jiwa
dan jumlah penduduk perempuan 6.710 jiwa. Berdasarkan jumlah penduduk
seperti diatas, menunjukkan bahwa penduduk menurut jenis kelamin perempuan
lebih banyak dibanding dengan laki-laki. Adapun jumlah penduduk miskin berkisar

4.449 jiwa dengan 450 KK. Desa Baturetno memiliki 8 Dusun pada tabel 2.
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Tabel 2. Data jumlah RT disetiap Dusun di Desa Baturetno.

No Nama Dusun Nama Kepala Dusun Jumlah RT
1 Gilang Sugito 10
2 Kalangan M. Fahrudin Rijayul Khoir 21
3 Manggisan Suprihatin 8
4 Mantup Supandi 17
5 Ngipik Asih Lestari 6
6 Pelem Sri Mulatinah 13
7 Plakaran Tri Atmoko 7
8 Wiyoro Abdul Haris 13
Total 114

Sumber: Kantor Kelurahan Baturetno, 2019.

Berdasarkan data kelompok umur penduduk Desa Baturetno bahwa usia

produktif tertinggi berusia 16-65 tahun dengan jumlah 9.989 jiwa pada tabel 3.

Tabel 3. Data Kependudukan berdasar Kelompok Umur di Desa Baturetno.

Kelompok Umur Jumlah
0-15 2.491
16-65 9.989
>66 918

Sumber: Kantor Kelurahan Baturetno, 2019.

Di Desa Baturetno, masyarakat bermata pencaharian paling banyak adalah
Wiraswasta/Pedagang. Hal ini behubungan dengan tipologi Desa yaitu kategori jasa

dan perdagangan dan tingkat perkembangan Desa yaitu Swadaya.

Tabel 4. Data Mata Pencaharian Penduduk Desa Baturetno.

Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa)

1 Karyawan

a Pegawai Negeri Sipil 623

b TNI/POLRI 120

c Swasta 1.906
2 Wiraswasta/Pedagang 2.558
3 Petani 71
4 Tukang 17
5 Buruh Tani 698
6 Pensiunan 261
7 Nelayan 0
8 Peternak 68
9 Jasa 139
10 Pengrajin 0
11 Pekerja Seni 13
12 Lainnya 1.628
13  Tidak Bekerja/Penganggur 1.725

Sumber: Kantor Kelurahan Baturetno, 2019.
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Berdasarkan data Pendidikan bahwa, jumlah yang paling banyak adalah

SLTA/sederajat dengan jumlah 4.276 jiwa dan yang paling sedikit adalah Doktor

yaitu 5 jiwa.
Tabel 5. Data Kependudukan berdasar Pendidikan di Desa Baturetno

Tingkat Pendidikan Jumlah

1 Lulusan Pendidikan Umum
a Taman Kanak-Kanak (TK) 898
b Sekolah Dasar/Sederajat 2.941
c SMP/Sederajat 2.178
d SLTA/Sederajat 4.276
e Akademi/D1 — D3 668
f Sarjana 1.567
g Magister 184
h Doktor 5

2 Lulusan Pendidikan Khusus
a Pondok Pesantren 5
b Pendidikan Keagamaan 2
c Sekolah Luar Biasa 11
d Kursus Ketrampilan 3

3 Tidak Lulus dan Tidak Sekolah
a Tidak Lulus 125
b Tidak Sekolah 158

Sumber: Kantor Kelurahan Baturetno, 2019.

F. Kondisi Sosial
Berdasarkan kondisi sosial, Desa Baturetno memiliki banyak lembaga
masyarakat seperti: LPMD, PKK, GAPOKTAN, TPK Desa, Linmas, BPD, Karang
Taruna, Kaum Rois, RT, KWT, dan FTRB. Desa Baturetno juga memiliki budaya
masyarakat yang dilakukan secara turun temurun seperti: Merti Dusun, Wiwitan
dan Gamelan Wayang. Kegiatan interaksi sosial yang dilakukan tiap RT setempat

seperti: gotong-royong, PKK, Dasawisma, Bersih Dusun, Rapat, dan Muda-Mudi.
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